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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Dalam bab ini akan dijabarkan bagaimana langkah–langkah yang diambil 

oleh peneliti dalam mendapatkan data serta langkah menganalisisnya. 

 

3. 1 Metodologi Penelitian 

 Metodologi merupakan kerangka dasar dari tahapan penyelesaian Tugas 

Akhir. Jenis metodologi penelitian yang dipilih adalah kualitatif.  Menurut 

Bogdan dan Taylor (Moleong 2006: 4) metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata atau lisan dari 

orang–orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan pendekatan ini diharapkan 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai obyek yang diteliti. 

 Pendekatan yang dimaksud antara lain observasi, wawancara, dokumentasi, 

studi eksisting, dan kepustakaan. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan aktifitas, 

sehingga mengharuskan peneliti mengumpulkan informasi yang detail dengan 

menggunakan beragam prosedur pengumpulan data selama periode waktu 

tertentu. 

 

3. 2 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan pengembangan metode riset yang 

dipilih, agar data bisa dikumpulkan. Data yang dikumpulkan memiliki peranan 
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yang sangat penting untuk mengetahui garis besar permasalahan yang dihadapi 

dalam perancangan media promosi produk UKM Tanggulangin Mch. Choiri. 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada responden atau narasumber. Menurut Sutopo 

(2006: 72) dalam penelitian kualitatif wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 

dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan Bapak Roni, 

beliau adalah manajer dari Mch. Choiri. Wawancara diarahkan pada 

pertanyaan yang menyangkut visi dan misi, media promosi sebelumnya, 

hambatan dalam menjalankan industri UKM ini dan upaya apa yang telah 

dilakukan dalam mempertahankan  produk UKM Tanggulangin Mch. Choiri 

ini. Dari wawancara tersebut dapat diketahui permasalahan, kendala dan 

berbagai informasi pendukung kajian ini. 

2. Observasi 

 Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung sesuatu 

objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut 

(Kriyantono, 2006: 110). Dalam hal ini observasi dilakukan dengan cara 

mengamati gerai, gudang produksi Mch. Choiri di Tanggulangin. Kegiatan ini 
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penting untuk melihat lebih dalam tentang kualitas produk, cara pembuatan 

produk, dan produk–produk yang ditawarkan kepada konsumen atau 

masyarakat selama ini. 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

 Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang 

umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan 

makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini 

digunakan untuk mengungkap pemaknaan dari suatu kelompok berdasarkan 

hasil diskusi yang terpusat pada suatu masalah tertentu. Menurut Sutopo 

(2006: 73) Focus Group Discussion  juga dimaksudkan untuk menghindari 

permaknaan yang salah dari seoarang peniliti terhadap fokus masalah yang 

sedang diteliti. Pada penelitian ini banyak buku yang digunakan seperti buku 

tentang pemasaran, serta buku–buku lainnya yang menjadi bahan acuan 

dalam melaksanakan penelitian ini. Sumber kepustakaan diperoleh dari buku, 

jurnal, majalah, hasil–hasil penelitian (Tesis dan Disertasi) dan sumber–

sumber lainnya yang sesuai (internet, koran, televisi, radio dan lain–lain). 

4. Kepustakaan 

 Metode ini menggunakan literatur dalam menunjang semua data yang 

diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan untuk memperoleh teori-teori 

yang berhubungan dengan penulisan ini dan menunjang keabsahan data yang 

diperoleh di lapangan. 

 Pada metode ini, digunakan berbagai literatur berhubungan dengan proses 

perancangan media promosi produk UKM Tanggulangin Mch. Choiri sebagai 
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upaya meningkatkan citra produk seperti penelitian terdahulu, buku, jurnal, 

dan artikel yang diperoleh dari website. 

5. Dokumentasi 

 Menurut Sugiyono (2008: 83) studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh semua informasi berupa gambar yang berkaitan dengan 

media promosi produk UKM Tanggulangin Mch. Choiri berupa foto produk, 

ruang produksi, suasana, dan interior dari UKM Mch. Choiri. 

 

3. 3 Teknik Analisis Data 

 Dalam ardhana12.wordpress.com menjelaskan bahwa analisis data adalah 

sebuah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Taylor (1975: 79) 

mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 

untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis. 

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan yang terakhir membuat 

kesimpulan menjadi satu pernyataan yang menjawab pertanyaan penelitian. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data tersebut selesai dilaksanakan, maka 

dibuat beberapa rancangan media promosi yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 



41 
 

3.3.1 Hasil Wawancara dan Analisis Data Wawancara 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di salah satu 

gerai yang terletak di Grosir Tas Pasar Wisata, Komplek Ruko Pasar Wisata Mch. 

Choiri pada tanggal 16 November 2013 dengan Bapak Roni sebagai manajer 

menyatakan bahwa selama ini Mch. Choiri merupakan salah satu UKM yang juga 

produsen tas kulit terkemuka di Tanggulangin. Saat ini Mch. Choiri telah 

memiliki 3 gerai di kawasan industri Tanggulangin. UKM ini merintis usahanya 

pertama kali dengan memproduksi tas koper model kotak. Membuat terobosan 

pertama pada tahun 90an dengan meluncurkan inovasi baru berupa produk tas 

wanita yang pertama di kawasan industri Tanggulangin. 

 Tahun 1996 Mch. Choiri memperoleh penghargaan Upakarti dari presiden 

Soeharto karena produk yang dihasilkannya bermutu tinggi. Pada tahun tersebut 

industri UKM ini memberi nama merek pada produk yang dihasilkan yaitu LEE 

CHOIR. Harga yang ekonomis untuk produk sejenis tas yang dihasilkan dari 

bahan kulit sapi, Mch. Choiri berharap dapat diterima masyarakat berbagai 

kalangan. Visi dari Mch. Choiri sendiri adalah ingin menjadi produsen tas yang 

survive akan kebutuhan masyarakat atau konsumen di Indonesia. 

 Untuk produk merek Lee CHOIR harga yang ditawarkan mulai dari Rp. 

150.000,00 hingga Rp. 2.500.000,00 menyesuaikan dengan produk yang 

ditawarkan. Produk untuk merek Lee CHOIR semakin bervariasi tidak hanya pada 

produksi tas, produk lain yang ditawarkan antara lain tas wanita, tas pria, tas 

koper, sabuk, sepatu, jaket hingga sandal. Untuk ciri khas dari produk merek Lee 
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CHOIR ini adalah bahan baku kulit yang masi tetap dipertahankan dalam produk 

yang dibuatnya. 

 Untuk promosi industri UKM ini lebih menonjolkan nama industri ukm-nya 

daripada nama merek Lee CHOIR yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara, 

dengan melihat peluang yang ada untuk menarik segmentasi baru pada target 

audience masyarakat menengah ke bawah  membuat dampak yang sangat 

signifikan pada merek produk LEE CHOIR yang dimiliki industri UKM yang 

berada di Tanggulangin tersebut. Menarik segmentasi baru dengan menyertakan 

merek produk luar negeri membuat merek produk Lee CHOIR yang dimiliki ukm 

ini menjadi kurang menonjol di masyarakat.  

 Masyarakat maupun konsumen sendiri pun belum mengetahui bagaimana 

kualitas dari produk buatan luar negri itu. Padahal hasil karya produk dalam 

negeri juga tidak kalah bersaing baik dari sisi kualitas dan desainnya pun sudah 

mampu memenuhi keingin masyarakat atau konsumen. Kekuatan yang dimiliki 

merek produk Lee CHOIR dari segi kualitas dan desain yang eksklusif yang 

ditawarkan oleh ukm ini memang perlu ditonjolkan. Berdasarkan fakta diatas, hal 

itu menjadikan nilai lebih, terutama ketika produk tas dari luar negeri yang belum 

teruji dalam hal kualitas. Dengan begitu merek produk Lee CHOIR memiliki 

kelebihan tersendiri dan berbeda dengan produk ukm lain maupun produk luar 

negri yang menjual produk sejenis. 

 Media promosi yang pernah digunakan selama ini adalah brosur, billboard, 

website, liputan wartawan dan mengikuti pameran seperti pameran ukm. Media 

promosi yang terdahulu lebih menonjolkan nama industri ukm-nya dan kurang 
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menonjolkan kelebihan pada merek produk Lee CHOIR. Oleh karena itu perlu 

dirancang suatu media promosi yang tepat dan terstruktur dengan harapan dapat 

menghasilkan sesuatu yang lebih menarik dan memuaskan dari kegiatan promosi 

sebelumnya. 

 

3.3.2 Studi Eksisting 

 Analisis studi eksisting dalam perancangan ini mengacu pada observasi 

yang telah dilakukan terhadap obyek yang diteliti, media promosi terdahulu serta 

kompetitornya. 

 Studi eksisting yang didapatkan dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan, memperoleh informasi tentang promosi yang telah dilakukan yaitu 

menggunakan brosur, billboard, website, liputan kawan wartawan serta mengikuti 

pameran UKM. 

 Website merupakan salah satu media promosi yang popular saat ini, 

memiliki jangkauan ruang dan waktu yang tak terbatas. Merupakan salah satu 

media promosi yang telah dibuat Mch. Choiri dalam mempromosikan produknya 

telah memenuhi dasar–dasar pembuatan website yaitu telah mencakup informasi 

yang dibutuhkan masyarakat tentang profile industri UKM ini. Selain itu juga 

terdapat menu product yang berisikan gambaran produk yang dijual, serta adanya 

menu contact yang berguna untuk memberikan informasi letak outlet, nomor 

telepon serta kolom pemesan. 
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 Namun, kekurangan dari website ini adalah pada segmen desain yang 

meliputi layout, pemilihan warna, komposisi foto, serta tipografi. Tidak adanya 

keterangan harga pada produk juga menjadi kekurangan pada website tersebut. 

Selain itu pada website ini terlalu menonjolkan nama dari UKM ini dan tidak 

menonjolkan merek produk Lee CHOIR yang dimiliki. 

 Flyer merupakan media promosi yang harus bisa membawa informasi dari 

produk atau jasa yang tengah ditawarkan. Flyer yang dibuat oleh Mch. Choiri 

memiliki kekurangan pada segmen desain yang meliputi layout, pemilihan warna, 

komposisi foto serta tipografi. Kekurangan pada flyer ini juga terletak pada tidak 

adanya informasi produk yang ditawarkan, dan tidak menonjolkan merek produk 

Lee CHOIR, hanya berisikan profile UKM dan alamat outlet yang ada. 

 Billboard merupakan bentuk poster dengan ukuran cukup besar dan 

diletakkan  tinggi di tempat tertentu yang strategis. Billboard yang telah dibuat 

industri UKM ini memiliki kekurangan pada segmen desain yang meliputi layout, 

pemilihan warna, komposisi foto dan tipografi. Kekurangan lain pada billboard ini 

adalah hanya diletakkan di depan outlet. 
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Gambar 3.1 Halaman Depan Website Mch. Choiri 

Sumber: www. mchoiri.com 

 

 
 

Gambar 3.2 Halaman Profil Website Mch. Choiri 

Sumber: www. mchoiri.com 
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Gambar 3.3 Halaman Produk Website Mch. Choiri 

Sumber: www. mchoiri.com 

 

Gambar 3.4 Halaman Contact Website Mch. Choiri 

Sumber: www. mchoiri.com 
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Gambar 3.5 Billboard Mch. Choiri 

Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti 

 

3.3.3 Analisis Kompetitor 

 Studi kompetitor menjelaskan kemiripan produk yang diangkat. Untuk 

kompetitor dari produk UKM Tanggulangin Mch. Choiri yang menawarkan 

produk tas berbahan baku kulit, maka dipilihlah LUMICA Exotic Leather dan 

House of Leather Cikutra. Masing–masing dari para kompetitor Mch. Choiri 

memposisikan produk yang sama dengan konsep yang hampir sama. Dengan 

konsep produk handmade dengan kualitas bermutu tinggi dan harga yang 

terjangkau berbagai kalangan. 
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1. Lumica Exotic Leather 

 
 

Gambar 3.6 Logo Kompetitor 

Sumber: http://lumica.itrademarket.com/profile/lumica.htm 

 

 LUMICA Exotic Leather yang merupakan salah satu industri UKM sukses 

di Yogyakarta, bergerak di bidang fashion khususnya tas berbahan baku kulit 

spesifik. Didirikan dan dikelola oleh Adriyanto Wicaksono yang juga lulusan dari 

London School of Economics. Memiliki konsep yang hampir sama yaitu 

handmade. UKM ini memproduksi tas, dompet, sepatu, sandal, ikat pinggang dan 

berbagai macam aksesori wanita. 

 Bahan baku pada produk LUMICA merupakan kulit yang unik seperti kulit 

ular python, karung ular, kendang ular, kulit kadal, kulit tokek, kulit katak, kulit 

ikan pari, bulu kelinci, kulit sapi, kulit anak sapi. Produk UKM tersebut berada di 

kisaran harga Rp. 100.000,00 hingga Rp. 3.000.000,00 dan diproduksi dalam 

jumlah terbatas. LUMICA juga memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

pelanggan dengan menyediakan Sertifikat Authentiction untuk setiap produk yang 

http://lumica.itrademarket.com/profile/lumica.htm
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dibeli. Segmentasi pasar yang dibidik adalah masyarakat umum khususnya 

kalangan menengah hingga menengah ke atas. 

 Promosi yang telah dilakukan oleh industri UKM ini adalah word of mouth, 

pameran UKM, pameran luar negri (fasilitas dinas), media sosial (twitter). 

 

Tabel 3.1 Kekuatan dan Kelemahan Kompetitor 

Kekuatan Kelemahan 

- Produk yang ditawarkan beragam. 

- Bahan baku produk lebih bervariatif. 

- Memiliki sertifikat Authentiction. 

- Telah melakukan penjualan hingga 

Italy dan Australia. 

- Memiliki logo. 

- Memiliki kesan “wah“ dari 

produknya. 

- Produk terbatas. 

- Media promosi terbatas hanya 

berupa twitter, liputan wartawan, 

WOM (Word Of Mouth), dan 

pameran ukm. 

- Harga produk khusus kalangan 

menengah hingga menengah ke 

atas. 

 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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2. House of Leather Cikutra 

 
 

Gambar 3.7 House of Leather Cikutra 

Sumber: http://house-of-leather.blogspot.com/ 

 

House of Leather Cikutra merupakan salah satu industri UKM sukses di Cikutra, 

Bandung. Berdiri pada tahun 2000 mengawali usaha dengan memproduksi jaket 

kulit. Melihat pasar pembuatan jaket yang kurang potensial, pada tahun 2000an, 

Ade yang merupakan pendiri sekaligus pengelola mulai melirik usaha pembuatan 

tas dengan tetap berbahan dasar kulit. Memiliki konsep yang hampir sama yaitu 

handmade. UKM ini memproduksi tas, dompet, gantungan kunci, ikat 

pinggang,sepatu pria dan berbagai macam aksesori dari kulit. 

 Bahan baku pada produk industri UKM ini merupakan kulit sapi. Harga 

produk UKM tersebut berada di kisaran harga Rp. 350.000,00 -  Rp. 800.000,00. 

Segmentasi pasar yang dibidik adalah masyarakat umum khususnya kalangan 

menengah hingga menengah ke atas. 

 Promosi yang telah dilakukan oleh industri UKM ini adalah word of mouth, 

pameran UKM, pameran luar negri (fasilitas dinas), liputan wartawan dan media 

sosial (website). 
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Tabel 3.2 Kekuatan dan Kelemahan Kompetitor 

Kekuatan Kelemahan 

- Promosi menggunakan website. 

- Memiliki variasi pada produk. 

- Mengikuti even pameran di luar 

negeri (fasilitas dinas) 

- Promosi hanya menggunakan 

website, dan pameran UKM. 

- Harga yang ditawarkan hanya untuk 

kalangan masyarakat menengah 

hingga menengah atas. 

- Tidak memiliki merek sendiri pada 

produknya. 

 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

3.3.4 Analisis SWOT  

 Menurut Sarwono dan Lubis dalam buku Metode Riset untuk Desain 

Komunikasi Visual (2007: 18-19), mengatakan bahwa SWOT dipergunakan untuk 

menilai dan menilai ulang (reevaluasi) suatu hal yang telah ada dan telah 

diputuskan sebelumnya dengan tujuan meminimumkan resiko yang mungkin 

timbul. Langkahnya adalah dengan mengoptimalkan segi positif yang mendukung 

serta meminimalkan segi negatif yang berpotensi menghambat pelaksanaan 

keputusan perancangan yang telah diambil. 

Langkah analisis: Mengkaji hal atau gagasan yang akan dinilai dengan cara 

memilah dan menginventarisasi sebanyak mungkin segi kekuatan (strenght), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). 
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Segi kekuatan dan kelemahan merupakan kondisi internal yang dikandung 

oleh obyek yang dinilai, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 

eksternal. 

Hasil kajian dari keempat segi ini kemudian disimpulkan, meliputi strategi 

pemecahan masalah, perbaikan, pengembangan, dan optimalisasi. 

Penyusunan kesimpulan lazim dilakukan dengan cara meramu (sedapat 

mungkin) hal-hal yang dikandung oleh keempat faktor menjadi sesuatu yang 

positif, netral atau minimal dipahami. Penyusunan kesimpulan ini ditampung 

dalam Matriks Pakal yang terdiri dari: 

1. Strategi PE-KU (S-O) atau Peluang dan Kekuatan: Mengembangkan peluang 

menjadi kekuatan. 

2. Strategi PE-LEM (W-O) atau Peluang dan Kelemahan: Mengembangkan 

peluang untuk mengatasi kelemahan. 

3. Strategi A-KU (S-T) atau Ancaman dan Kekuatan: Mengenali dan 

mengantisipasi ancaman untuk menambah kekuatan. 

4. Strategi A-LEM (W-T) atau Ancaman dan Kelemahan: Mengenali dan 

mengantisipasi ancaman untuk meminimumkan kelemahan. 

 Dalam hal ini analisis SWOT perancangan media promosi produk UKM 

Tanggulangin Mch. Choiri dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 



53 
 

Tabel 3.3 Analisis SWOT 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

Strengths 

 

1. Terletak di kawasan 

Tanggulangin (sudah 

dikenal dengan industri 

tas kulit ) 

2. Memiliki sejarah 

3. Memiliki showroom 

4. Memiliki logo 

5. Memiliki kualitas bagus 

6. Website sebagai salah 

satu promosi. 

7. Konsumen dapat 

memesan desain sesuai 

keinginan. 

8. Grosir dan eceran. 

9. Memiliki merek produk 

Lee CHOIR. 

10. Desain eksklusif 

(mengikuti perkembangan 

mode). 

Weakness 

 

1. Media promosi kurang 

tepat sasaran hanya flyer, 

billboard, website, liputan 

wartawan dan pameran 

ukm. 

2. Kurang menonjolkan 

merek Lee CHOIR (media 

promosi lebih 

menonjolkan nama industri 

UKM Mch. Choiri) 

3. Konten website yang 

kurang terupdate. 

4. Hanya menggunakan flyer 

saat pameran UKM. 

Opportunity 

1. Peluang merek Lee 

CHOIR semakin dikenal 

sebagai produk fashion 

terbaik. 

STRATEGI S–O 

1. Menggunakan merek Lee 

CHOIR sebagai 

keunggulan. 

2. Menonjolkan merek Lee 

STRATEGI W–O 

1. Menggunakan media 

digital sebagai promosi 

berupa website dan banner 

ads. 



54 
 

2. Hasil produksi UKM 

semakin dikenal. 

3. Belum banyak produk 

UKM fashion yang 

memiliki merek 

CHOIR. 

3. Menampilkan kelebihan 

yang dimiliki merek Lee 

CHOIR sebagai promosi. 

2. Menggunakan katalog dan 

flyer sebagai promosi saat 

pameran UKM. 

3. Menggunakan billboard 

pada showroom. 

Threat 

1. Pemain lama 

2. Adanya bencana lumpur 

lapindo sidoarjo. 

3. Produk fashion luar 

negeri yang memiliki 

desain yang lebih disukai 

masyarakat. 

4. Banyak industri UKM 

sejenis yang lebih 

menarik. 

5. Pendatang baru industri 

UKM khususnya 

fashion. 

STRATEGI S–T 

1. Menguatkan keunikan yang 

dimiliki merek Lee CHOIR 

sebagai kekuatan promosi. 

2. Menciptakan inovasi baru 

pada media promosi dengan 

menggabungkan unsur 

tradisional dengan modern. 

3. Menggunakan icon merek 

Lee CHOIR sebagai 

kekuatan promosi. 

STRATEGI W–T 

1. Menciptakan media 

promosi yang lain daripada 

umumnya. 

2. Memberi sebuah bonus 

menarik berupa gantungan 

kunci kulit ketika 

konsumen membeli 

produk. 

 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

3.3.5 Analisis STP 

 Segmentasi dan Targeting 

 a. Demografis 

- Usia : Dewasa (20 – 40 tahun) 

- Jenis Kelamin : Pria dan Wanita 
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- Profesi : pegawai negeri atau swasta, wirausaha, distributor 

- Pendapatan : Rp. 2.500.000,00 – Rp. 7.500.000,00 

- Kelas Sosial : Menengah – Menengah atas 

b. Geografis 

- Wilayah : Jawa dan Luar Jawa (Kalimantan, Jakarta, Bali). 

- Ukuran kota : Sedang – besar. 

c. Psikografis 

- Gaya Hidup : suka mode atau fashion yang berkaitan dengan 

produk kulit, aktifitas padat dan sibuk, mengikuti 

trend. 

- Kepribadian : ingin tampil menarik, suka hal baru, meningkatkan 

daya tarik, perubahan penampilan. 

 Behaviour 

- Sikap terhadap produk : mengutamakan kualitas daripada kuantitas. 

 

2. Positioning terdahulu 

 Dalam hal ini, UKM ini menempatkan dirinya sebagai produsen produk tas 

berbahan baku dari kulit terbaik dengan harga ekonomis yang dapat dijumpai di 

gallery maupun mall oleh para pelanggannya. 
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3.4 Keyword 

 
 

Gambar 3.8 Skema Analisis STP 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 Lee CHOIR sebagai merek produk fashion dari industri UKM Mch. Choir 

yang mengutamakan kualitas, serta  desain elegan dan berkelas. Lee CHOIR 

merupakan salah satu merek produk dari industri UKM di Tanggulangin Sidoarjo. 

 Untuk mencapai keyword perancangan kali ini, dianalisis melalaui 3 

komponen yaitu STP, SWOT, Observasi dan Wawancara. Seperti pada gambar 

3.8 diambil beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil wawancara 

sebelumnya begitu pula dengan STP dan SWOT, sesuai dengan kesimpulan yang 

diperoleh pada bagian analisis STP (gambar) maka diambil beberapa kata yang 

dapat mewakili kata “ TASTEFULLY (Selera tinggi) “. 
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Gambar 3. 9 Skema Keyword 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 Dari ke tiga komponen yaitu produk lokal, kuat, dan selera tinggi akan 

muncul sebuah keyword “SURVIVE“.  Survive memiliki arti bertahan hidup. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat di deskripsikan bahwa merek Lee CHOIR 

merupakan merek produk fashion dari UKM (Mch. Choiri) dengan kelebihan 

mengutamakan kualitas, serta memiliki desain yang elegan dan berkelas dapat  

bertahan hidup dalam persaingan produk fashion dari luar negeri maupun dalam 

negeri. 
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3.5 Konsep Perancangan 

 
 

Gambar 3.10 Skema Konsep Perancangan 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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3.6 Perencanaan Kreatif 

3.6.1 Konsep Kreatif 

 Konsep survive yang diperoleh peneliti memunculkan sebuah tujuan kreatif 

dari perancangan media promosi produk UKM Tanggulangin MCH. CHOIRI 

sebagai upaya meningkatkan citra produk yaitu dengan menggunakan gaya visual 

elegan, artistik, dan berselera tinggi. Gaya visual tersebut dikemas secara 

kontemporer melalui pendekatan persuasif kepada masyarakat. 

 

3.6.2 Strategi Kreatif 

Dalam mencapai sebuah tujuan kreatif, peneliti membutuhkan strategi kreatif 

dalam perancangan media promosi ini antara lain : 

1. Tema pokok perancangan atau big idea : 

 Tema pokok dalam perancangan media promosi ini adalah merek Lee CHOIR 

mampu bertahan dalam persaingan pasar khususnya pada produk fashion dari 

luar negeri maupun dalam negeri. 

2. Arah Komunikasi : 

 Produk fashion yang mengutamakan kualitas serta memiliki desain berkelas 

dan elegan.  

3. Positioning : 

 Positioning dalam perancangan ini adalah menempatkan merek Lee CHOIR 

sebagai merek produk lokal (UKM) yang tetap mempertahankan kualitas dari 

sisi produk yang dihasilkan dengan desain yang tidak ketinggalan jaman. 
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4. Visualisasi 

 Pada perancangan media promosi produk UKM ini peneliti menggunakan 

strategi kreatif visual berupa foto produk fashion dari UKM tersebut yang 

menggambarkan kesan elegan, artistic dan berselera tinggi. Pendekatan 

persuasif dengan foto poroduk, lebih mudah diterima oleh masyarakat 

sekarang ini. Kesan elegan, artistik serta penuh cita rasa yang diberikan pada 

tampilan visual ini dapat menjadi pembeda dengan produuk UKM lainnya. 

5.  Tagline (verbal) 

 Tagline atau yang biasa disebut slogan merupakan kumpulan kata – kata yang 

digunakan untuk untuk mendramatisir emosi dari konsumen terhadap suatu 

merek. Tagline yang digunakan untuk perancangan media promosi merek 

produk Lee CHOIR ini adalah “ Fashion with Quality Leather “. Penggunaan 

tagline ini menggambarkan karakter produk Lee CHOIR. Selain itu untuk 

menyampaikan bahwa merek produk Lee CHOIR memiliki keunggulan dari 

sisi kualitas dan desain yang elegan. 

 Penggunaan bahasa inggris pada tagline dimaksudkan agar menjual merek 

Lee CHOIR tersebut keseluruh Indonesia bahkan hingga diluar negeri atau 

lebih bersifat global audience. Selain untuk mengenalkan merek Lee CHOIR 

lebih luas tagline ini akan digunakan pada media promosi yang utama yaitu 

pada website dan katalog. 

6. Warna (visual) 

 Dalam perancangan media promosi kali ini peneliti menggunakan warna yang 

sesuai dengan konsep “ survive “. Dari konsep tersebut peneliti, melakukan 
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perincian kembali untuk mencari warna yang sesuai dengan produk  LEE 

CHOIR. Teori yang digunakan oleh peneliti dalam menentukan warna desain 

menggunakan teori Shigenobu Kobayashi. Sedangkan untuk psikologi warna 

menggunakan teori warna dari Darmaprawira, Sulasmi. 

 Berdasarkan perincian kembali pada konsep “ survive “ ditemukan tiga kata 

kunci yaitu elegant, artistic, dan Tastefuly. Ketiga kata kunci tersebut 

merupakan karakter yang sesuai dengan produk dari LEE CHOIR. Warna 

yang terpilih adalah warna  cokelat tua, cokelat muda dan cokelat kulit. 

Pemilihan warna tersebut menggunakan teori shigenobu kobayashi, dimana 

yang mendekati ketiga kata kunci tersebut terdapat di bagian kiri bawah yaitu 

“reminiscent”. Namun tidak semua warna tersebut digunakan dalam desain 

media promosi ini, melainkan dengan melakukan pemilihan warna yang 

sesuai dengan karakter Lee CHOIR seperti elegant, artistic, dan tasteful. 

 
 

Gambar 3.11 Warna Awal yang Mewakili Elegan, Artistic dan Tastefull 

Sumber: Hasi Olahan Peneliti 
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 Warna coklat dipilih karena identik dengan produk fashion dari kulit. 

menurut psikologinya warna coklat memiliki menggambarkan tenang, alami, 

bersahabat, kebersamaan dalam buku warna teori dan kreativitas penggunaannya ( 

Dharmaprawira, 2002 : 38 ).  

 Warna primer yang digunakan dalam perancangan media promosi kali ini 

adalah warna cokelat tua, coklat muda dan coklat kulit. Ketentuan untuk CMYK 

warna coklat tua (C=20, M=75, Y=100, K=80), coklat muda (C=36, M=38, Y=49, 

K=3), coklat kulit (C=0, M=44, Y=71, K=0) diambil dari buku color image scale 

(Shigenobu Kobayashi). 

 
 

Gambar 3.12 Warna Primer 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 Warna sekunder dalam perancangan media promosi Lee CHOIR ini adalah 

warna abu – abu keputihan (C = 5, M = 6, Y = 10, K = 14). 

 
 

Gambar 3.13 Warna Sekunder 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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7. Tipografi (Visual) 

 Tipografi yang digunakan oleh peneliti akan disesuaikan dengan perjuangan 

bersaing dan bertahan dengan merek produk luar negeri (survive). Untuk 

tagline menggunakan jenis huruf serif yaitu font “ Aleo “. Penggunaan serif 

pada tagline  dikarenakan jenis huruf serif sesuai dengan karakter produk Lee 

CHOIR yaitu elegan, artistic dan tasteful. Jenis huruf serif dipilih karena 

memiliki kesan maskulin, berwibawa, dewasa, serius, kuat, kokoh, penuh 

keyakinan (Rustan, 2011: 107). 

 
 

Gambar 3. 14 Jenis Font Terpilih 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

3.7 Perencanaan Media 

 Media promosi Lee CHOIR membutuhkan sebuah perencaan pemilihan 

media agar sesuai dengan target audiens. Target audiens dari produk Lee CHOIR 

ini adalah  laki – laki dan perempuan, usia 20–40 tahun, kelas sosial menengah – 

menengah atas, berprofesi sebagai pegawai negeri, pegawai swasta, wirausaha, 

dan distributor, memiliki pendapatan Rp. 2.500.000,00–Rp. 7.500.000,00, seluruh 

indonesia bahkan hingga luar negeri. Untuk psikografis suka mode atau fashion 



64 
 

yang berkaitan dengan produk kulit, aktifitas padat dan sibuk, mengikuti trend, 

ingin tampil menarik, suka hal baru, meningkatkan daya tarik, perubahan 

penampilan. Selain psikografis, faktor behaviournya adalah mengutamakan 

kualitas daripada kuantitas. 

 

3.7.1 Strategi Media 

 Perancangan media promosi merek produk LEE CHOIR menggunakan 

media yang sesuai dengan target audiens antara lain : 

1. Website 

 Penggunaan media promosi digital berupa website berfungsi sebagai media 

informatif yang memiliki jangkauan luas. Informasi yang disampaikan dalam 

website juga lebih lengkap dan mudah untuk diakses. Pembuatan website 

menjadi yang utama dalam promosi merek produk Lee CHOIR. Website ini 

menyampaikan tentang profil dari industri ukm yang membuat merek produk 

Lee CHOIR, detail produk. Website disesuaikan kembali dengan konsep awal 

yaitu survive. 

2. Katalog produk 

 Pemilihan media katalog produk ini karena efisien dan praktis. Katalog 

produk ini akan menjadi media utama saat merek produk Lee CHOIR 

mengikuti pameran UKM. Media ini memudahkan target audiens yang ingin 

mengetahui produk lain yang tidak dipamerkan dalam acara pameran UKM 

tersebut. Katalog produk berisi produk–produk Lee CHOIR. Katalog produk 

ini dibuat seperti buku dengan ukuran A5 dan dicetak full color. 
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3. Media Promosi Pendukung 

a. Billboard 

 Media ini dipilih untuk memudahkan para konsumen menemui lokasi Lee 

CHOIR yang terdapat di sentra industri Tanggulangin. Dengan ukuran 

billboard yang besar akan menimbulkan kesan tertarik di benak konsumen. 

Billboard akan diletakkan di depan showroom dan beberapa tempat lainnya. 

Billboard berbentuk landscape dengan ukuran 10m x 5 m 

b. Flyer 

 Media ini efektif digunakan sebagai pendukung katalog produk dalam 

mengikuti pameran UKM. flyer berfungsi sebagai alat pendekatan yang 

persuasif. Flyer dibuat dengan satu halaman depan-belakang dengan ukuran 

10 x 21,5 cm dan dicetak full color. 

c. Iklan koran 

 Media ini dapat menjangkau seluruh target audiens para pembaca koran. 

Keunggulan media ini tepat waktu, dipercaya, diterima luas. Koran yang 

digunakan adalah Jawapos. Iklan berbentuk landscape dengan ukuran 2 

kolom. 

d. Iklan majalah 

 Media ini menggunakan desain yang sama dengan iklan koran. Untuk iklan 

majalah menggunakan ukuran a4. Majalah yang digunakan adalah majalah 

Femina. 
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e. Iklan website (banner ads) 

 Internet merupakan salah satu media promosi dengan digital yang efektif 

dikarenakan kecenderungan konsumen mengakses internet serta tidak tahunya 

konsumen pada website resmi industri UKM tersebut. 

f. Merchandise (Gantungan kunci kulit) 

 Media ini digunakan saat konsumen membeli produk merek LEE CHOIR. 

dibuat dari kulit dengan memberinya langsung setiap transaksi pembelian. 

Ukuran untuk gantungan kunci ini adalah 7,5cm x 4 cm 

 

3.8 Perancangan Karya 

 Berdasarkan konsep kreatif yang telah dirancang, maka pada bagian 

perancangan karya ini akan ditampilkan sketsa desain sebelum final desain. 

1. Katalog Produk 

 Sesuai dengan konsep awal yaitu “survive” maka desain yang digunakan 

dalam katalog produk ini menggunakan gaya desain panel layout. Dimana 

“survive” yang dimaksud tetap menampilkan kesan elegan sesuai dengan 

produk Lee CHOIR. Gaya desain panel layout digunakan untuk 

menempatkan ilustrasi foto produk tas. Untuk halaman isi dari katalog 

menggunakan fotografi berupa produk tas yang dimiliki dengan 

menambahkan ilustrasi foto model yang sedang menggunakan produk 

tersebut dengan gaya busana apapun tetap menampilkan kesan elegant dari 

merek produk Lee CHOIR yang ingin disampaikan kepada masyarakat. 

Untuk cover belakang menggunakan gaya desain warna utama yang terpilih 
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sesuai dengan konsep awal dengan memberi informasi alamat website yang 

diletakkan di bagian tengah bawah. 

 
 

Gambar 3. 15 Sketsa Alternatif Cover Katalog Produk 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti. 

 

 
 

Gambar 3. 16 Sketsa Cover Terpilih 

Sumber: Hasil Olahan Peneiti 

 
 

 



68 
 

2. Website 

 Gaya desain website masi sama dengan katalog yaitu dengan panel layout. 

Desain juga dibuat dengan gaya modern. Dalam website masyarakat juga dapat 

melihat secara detail tentang produk dari merek Lee CHOIR yang dimiliki oleh 

ukm ini. 

 
 

Gambar 3.17 Sketsa Alternatif Desain Halaman Utama Website 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3.18 Sketsa Terpilih Desain Website 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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3. Iklan koran 

Desain yang digunakan pada media iklan koran ini menggunakan teknik 

fotografi close up tangan seorang wanita yang sedang memegang dompet 

yang tetap menampilkan logo dari merek produk Lee CHOIR.  

 
 

Gambar 3. 19 Sketsa Alternatif Iklan Koran 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3. 20 Sketsa Terpilih Desain Iklan Koran 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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4. Iklan majalah 

 Desain yang digunakan pada media iklan koran ini menggunakan teknik 

fotografi close up tangan seorang wanita yang sedang memegang dompet 

yang tetap menampilkan logo dari merek produk Lee CHOIR. 

 
 

Gambar 3. 21 Sketsa Alternatif Desain Iklan Majalah 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3. 22 Sketsa Terpilih Desain Iklan Majalah 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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5. Flyer 

Desain pada bagian depan flyer menggunakan gaya desain yang sama dengan 

desain pada iklan koran dan majalah. Untuk bagian belakang flyer berisikan 

informasi tentang profil UKM dan lokasi showroom dari UKM Mch. Choiri. 

 
 

Gambar 3. 23 Sketsa Alternatif Desain Flyer 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3. 24 Sketsa Terpilih Desain Flyer 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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6. Billboard 

Desain pada media ini masi tetap menggunakan teknik fotografi. Fotografi 

yang digunakan untuk media ini adalah foto produk berupa produk tas dan 

sepatu. 

 
 

3. 25 Sketsa Alternatif Desain Billboard 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

3. 26 Sketsa Terpilih Desain Billboard 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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7. Iklan di website (banner ads) 

Media ini digunakan dengan tujuan agar semakin dikenal oleh para audiens. 

Agar mudah dikenal oleh para audiensnya desain yang digunakan adalah 

dengan menampilkan beberapa produk keunggulan dari merek Lee CHOIR. 

Selain itu diberikan juga beberapa informasi yang mudah diingat dan diterima 

oleh audiens.  

 
 

Gambar 3. 27 Sketsa Alternatif Desain Iklan Website 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3. 28 Sketsa Terpilih Iklan Website 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
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8. Merchandise (gantungan kunci kulit) 

 
 

Gambar 3. 29 Sketsa Alternatif Desain Merchandise 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

 

 
 

Gambar 3. 30 Sketsa Terpilih Desain Merchandise 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 


